	

	PENGEMBANGAN ONLINE ASSESSMENT BERBASIS SHAREABLE CONTENT OBJECT REFERENCE MODEL (SCORM) GUNA MENGOPTIMALKAN 
PENGGUNAAN BESMART UNY

Handaru Jati, Dessy Irmawati, Pipit Utami, Bonita Destiana, Sukirman
Fakultas Teknik UNY
Email: handaru@uny.ac.id



ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat lunak Online Assessment berbasis SCORM Packcage. Penelitian ini berfokus pada: 1) memperoleh desain online assessment berbasis SCORM package pada mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis berdasarkan analisis kebutuhan;  2) mengetahui fungsionalitas online assessment berbasis SCORM package pada mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis. 3) mengetahui usabilitas online assessment berbasis SCORM package pada mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis.	Proses rekayasa perangkat lunak ini menggunakan ADDIE model sebagai model proses pengembangan perangkat lunak. Tahapan pengujian pada penelitian ini dilakukan dalam rangka melakukan verification and validation (V&V) pada perangkat lunak. Proses verification perangkat lunak dilakukan dengan pengujian fungsionalitas oleh ahli media dan ahli materi, serta pengujian usabilitas oleh pengguna. Berdasarkan hasil penelitian pada perangkat lunak yang dikembangkan menunjukkan hasil: 1) memperoleh desain online assessment berbasis SCORM package pada mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis, meliputi: Online assessment di Besmart dikemas dengan SCORM Packages berupa integrasi kuis  (pilihan ganda, isian singkat, benar/salah, drag and drop); 2) pengujian fungsionalitas oleh ahli materi dengan perolehan skor 3,88 dan ahli media dengan perolehan skor 4,16 maka online assessment dinyatakan layak dari aspek functionalitas; 3) pengujian usabilitas oleh pengguna dengan perolehan skor 3,88 maka online assessment dinyatakan layak dari aspek usabilitas.
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ABSTRACT
This research aims to develop Online Assessment based on SCORM Packcage. This research focuses on: 1) obtaining an online design assessment based on SCORM package in Medical Instrumentation and Electronics courses based on needs analysis; 2) knowing the functionality of online assessment based on SCORM package in Medical Instrumentation and Electronics courses. 3) knowing the usability of online assessment based on SCORM package in Medical Instrumentation and Elektronika course.
This software engineering process using ADDIE model as a model of software development process. Stages of testing in this study were conducted in order to verify and validation on the software. The software verification process is performed by functionality testing by media experts and material experts, also usability testing by user. Based on the results of research on the developed software shows the results: 1) obtaining the online design assessment based on SCORM package in Medical Instrumentation and Electronics courses, including: Online assessment in Besmart packed with SCORM Packages in the form of quiz integration (multiple choice, wrong, drag and drop); 2) functionality testing by a material expert with a score of 3.88 and a media expert with a score of 4.16 then online assessment is eligible from the aspect of functionality; 3) usability testing by user with the score of 3.88 then online assessment is eligible from the aspect of usability
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PENDAHULUAN
Instrumentasi merupakan mata kuliah (MK) yang ditawarkan untuk mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektronika. Dari tahun 2013 sampai dengan sekarang (2017), telah terjadi pergantian kurikulum Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika yang berimbas pada terdapatnya perubahan capaian pembelajaran pada MK Instrumentasi.  Pada kurikulum terbaru, MK instrumentasi mengalami perubahan nama menjadi Instrumentasi dan Elektronika Medis. Capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) tersebut terdiri dari: (1) mampu menjelaskan konsep dari instrumentasi dan elektronika medis yang dibutuhkan untuk menganalisa dan mendesain sistem elektronik; dan (2) mampu menganalisa isu dan permasalahan dari teknologi terbaru instrumentasi dan elektronika medis sebagai solusi pengembangan teknologi. Perubahan capaian pembelajaran tersebut berimplikasi pada terdapatnya materi pembelajaran terkait elektronika medis. Tambahan materi elektronika medis merupakan tantangan lebih untuk dosen pengampu terkait cara membelajarkannya kepada mahasiswa. Pemaparan submateri pada elektronika medis dengan peralatan sesungguhnya yang digunakan memerlukan biaya yang tinggi. Karakteristik materi instrumentasi dan elektronika medis memiliki beberapa submateri dengan konsep yang sulit dipahami dengan metode ceramah tanpa menggunakan media. 
Media pembelajaran pada MK Instrumentasi dan Elektronika Medis saat ini untuk jenis hardware belum mencakup keseluruhan materi, dimana untuk submateri elektronika medis belum ada dan jenis multimedia pembelajaran belum ada. Pengembangan media tersebut tidak lepas dari upaya dosen pengampu untuk meningkatkan CPMK. Meskipun demikian penggunaan media hardware yang ada belum dapat dioptimalkan dalam pembelajaran. Keberadaan media di laboratorium menyebabkan mahasiswa kurang leluasa mengakses secara mandiri mempelajarinya kembali berulang-ulang sesuai dengan waktu belajar mahasiswa. Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai dosen pengampu, mahasiswa menggunakan media hardware yang ada saat praktik terkait media tersebut. Akibatnya mahasiswa mengalami kesulitan ketika akan melakukan praktik kembali. Inisiatif mahasiswa adalah mengambil foto media saat praktik dan bahkan ada yang melakukan perekaman media saat praktik (video). Media hardware yang ada pada MK Instrumentasi dan Elektronika digunakan sebatas pada pelaksanaan praktik mingguan. Dilain pihak, penilaian hasil belajar mahasiswa sebatas pada teori-teori dan belum mengakomodasi keberadaan media hardware sebagai salah satu unsur dalam UAS. Oleh karena itu, optimalisasi media hardware yang sudah ada harus diupayakan dan pengembangan media baik hardware maupun berbasis multimedia perlu diupayakan. Optimalisasi tersebut tidak sebatas pada pengembangan media, melainkan sampai pada penggunaan media sebagai materi pembelajaran sekaligus sebagai salah satu unsur dalam penilaian.
Efektifitas penyampaian materi MK Instrumentasi dan Elektronika Medis dapat diketahui dengan melihat CPMK melalui proses penilaian. Penilaian yang dilakukan oleh dosen pengampu pada mata kuliah tersebut diketahui belum menggunakan fasilitas penilaian pada elearning UNY yaitu Besmart secara optimal. Besmart merupakan media pembelajaran online yang difasilitasi UNY. Pada besmart terdapat online assessment dengan variasi jenis penilaian yang cukup banyak. Pembelajaran MK Instrumentasi dari tahun 2013 sampai saat ini oleh dosen pengampu belum memanfaatkan semua aktifitas penilaian pada Besmart. Fasilitas penilaian pada Besmart yang digunakan hanya sebagai media untuk mengunggah tugas mahasiswa baik tugas rumah maupun laporan praktik. Kebutuhan unsur penilaian untuk mengukur CPMK Instrumentasi dan Elektronika Medis yang selama ini belum muncul adalah menilai unsur pemahaman konsep dan pemecahan masalah dari teknologi terbaru instrumentasi dan elektronika medis sebagai solusi pengembangan teknologi. Penilaian tersebut dapat dihadirkan dengan memvisualisasikan penggunaan teknologi terbaru instrumentasi dan elektronika medis dalam bentuk media hardware yang di-video-kan. Hal tersebut diupayakan untuk mengetahui target CPMK secara menyeluruh.
Remidial yang dilakukan dosen pengampu selama ini dengan mengujikan ulang soal-soal yang memiliki kemiripan dengan soal UAS. Pelaksanaan remidial belum didahului dengan pembelajaran kembali untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa yang remidial. Oleh karena itu hasil pelaksanaan remidial belum sesuai dengan target ketuntasan materi. Hal tersebut menjadi permasalahan dalam MK Instrumentasi dan Elektronika Medis dikarenakan pada pendidikan vokasional mahasiswa dituntut memiliki ketuntasan penguasaan kompetensi secara komprehensif. Apabila mahasiswa tidak menguasai materi secara komprehensif artinya pendidikan vokasional kurang berjalan dengan baik. Sebagai tambahan, pelaksanaan penilaian dan remidial selama ini belum terintegrasi dalam suatu sistem, dimana dosen pengampu masih melakukan penilaian secara manual. Soal UAS berbentuk essay, sehingga faktor subjektivitas dan faktor kelalaian dinilai mampu memberikan hasil penilaian yang tidak sama.
CPMK harus dipenuhi oleh mahasiswa, sehingga bagi mahasiswa yang belum dapat mencapat target CPMK perlu melakukan remidial. Sebagai tambahan, remidial merupakan program yang diatur dalam peraturan akademik. Dosen pengampu selama ini melakukan remidial bagi mahasiswa tanpa memfasilitasi pembelajaran kembali kepada mahasiswa. Mahasiswa belajar mandiri untuk mempersiapkan remidial agar mencapai target CPMK. Remidial akan berimplikasi pada kenaikan CPMK mahasiswa apabila terdapat upaya pembelajaran kembali oleh mahasiswa. Saat ini belum ada penilaian yang mengakomodasi penilaian, pembelajaran kembali materi yang belum tercapai target CPMK-nya (pra-remidial) dan remidial dalam satu akses. Terdapat SCORM Package pada  Besmart yang mengakomodasi dosen untuk melakukan penilaian dengan bentuk multimedia berupa teks, gambar, audio dan video. Meskipun demikian, penggunaan SCORM Package di Besmart belum dioptimalkan dalam pembelajaran, khususnya pada MK Instrumentasi dan Elektronika Medis. 
Dari berbagai uraian sebelumnya, dapat diketahui bahwa dalam MK Instrumentasi dan Elektronika Medis ditemukan permasalahan diantaranya: (1) pemaparan submateri elektronika medis memerlukan biaya yang tinggi; (2) karakteristik materi instrumentasi dan elektronika medis memiliki beberapa submateri dengan konsep yang sulit dipahami dengan metode ceramah tanpa menggunakan media; (3) media hardware yang ada belum dioptimalkan penggunaannya dalam pembelajaran dan penilaian; (4) masih terdapat kekurangan media hardware; (5) belum ada multimedia pembelajaran; (6) fasilitas penilaian pada Besmart belum dioptimalkan dosen; (7) pelaksanaan remidial belum didahului pembelajaran pra remidial; (8) pemberian nilai UAS dan remidial belum menggunakan sistem; dan (9) belum ada penilaian, pembelajaran pra remidial dan remidial dalam satu akses. Adanya  SCORM Package yang dapat menghadirkan media berbentuk teks, gambar, audio dan video, salah satunya dalam bentuk online assessment. Penggunaan SCORM Package dalam online assessment dinilai dapat menjadi solusi permasalahan-permasalahan yang ada, khususnya dalam memasukkan unsur media hardware dalam penilaian, pembelajaran pra remidial dan remidial dalam satu akses. Media hardware dalam hal ini berupa media yang sudah ada dan media yang akan dikembangkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Memperoleh desain online assessment berbasis SCORM package pada mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis berdasarkan analisis kebutuhan.
2. Mengetahui fungsionalitas online assessment berbasis SCORM package pada mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis.
3. Mengetahui usabilitas online assessment berbasis SCORM package pada mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis.
METODE
Prosedur pengembangan pada penelitian ini mengacu pada desain penelitian R&D, model ADDIE yang dikembangkan oleh  Dick and Carry (1996) untuk merancang system pembelajaran. ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Gambar berikut merupakan 5 tahapan ADDIE .
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Gambar 2. ADDIE System Design 


Tahapan-tahapan model ADDIE menurut Chaeruman (2008) adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc468280902]Tahap Analisis (Analyze)
Pada tahapan ini akan dilakukan need asessment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas (task analysis). Keluaran yang dihasilkan dari tahapan ini berupa karakteristik atau spesifikasi produk sesuai dengan hasil analisis tersebut. Analisis mengadopsi tahapan yang digunakan lee & Owens (2004) yaitu front end analysis berupa audience analysis, technology analysis, task analysis, critical-incident analysis, dan objective analysis. 
2. [bookmark: _Toc468280903]Desain (Design)
Tahap desain mencakup pengembangan tujuan, item tes, dan strategi yang kemudian dibuat suatu rancangan produk dengan rancang bangun gambar (blue-print). Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan. 
3. [bookmark: _Toc468280904]Pengembangan (Development)
Dalam tahapan pengembangan mencoba mewujudkan blue-print tahap desain. Pada tahap ini segala sesuatu yang dibutuhkan untuk mendukung proses pengembangan system online assessment harus disiapkan. 
4. [bookmark: _Toc468280905]Implementasi (Implementation)
Pada tahap keempat ini, merupakan hasil dari tiga proses sebelumnya. Tahap implementasi menerapkan produk berrupa system online assessment dengan memanfaatkan Besmart. 
5. [bookmark: _Toc468280906]Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi pada proses penelitian ini akan fokus pada perbaikan system online assessment berdasarkan kelayakan pengguna. Suatu instrumen uji produk dibuat sesuai dengan kajian teori mengenai usability suatu system online assessment yang akan dinilaikan ke pengguna. 

Gambar 3. Tahapan Penelitian Model ADDIEAnalysis
· Need Assessment
· Task Analysis
Design
· Strategy Select
· Blue print 

Development
· Prototype
· Creation of Instruction
Implementation
implementation
Evaluation
feasibility users


Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian pengembangan ini meliputi: (1) 35 mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Elektronika angkatan tahun 2015 dan 3 dosen Prodi Pendidikan Teknik Elektronika pada tahap analisis kebutuhan (front end analysis); (2) 4 mahasiswa (perwakilan Prodi PTE tahun 2015 dan 2016) dan 6 dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika (mewakili ahli materi, ahli penilaian dan ahli media) pada tahap analisis kebutuhan dan desain (focus group discussion); (3) 2 orang untuk pengujian unjuk kerja; (4) empat orang expert judgement (ahli materi, dan ahli media) untuk validasi online assessment; dan (5) 38 mahasiswa  Prodi Pendidikan Teknik Elektronika angkatan tahun 2016 yang mengikuti mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis.
HASIL
1. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan yang dilakukan sebelum melakukan pengembangan produk meliputi: aspek tecnology analysis, critical-incident analysis dan objective analysis. Berikut hasil analisis kebutuhan yang diperoleh:
a. Aspek Technology Analysis
1) Besmart digunakan sebagai salah satu Tool dalam pembelajaran
2) Fitur besmart yang digunakan: upload file materi, forum, chat, upload tugas mahasiswa, quiz; fitur penilaian yang belum digunakan salah satunya SCORM PACKAGES
3) Penilaian yang dilakukan menggunakan besmart: upload tugas dan quiz
4) Terdapat laporan hasil penilaian yang dapat  diakses mahasiswa setiap waktu
5) Media praktik yang dibutuhkan: yang mempercepat  keterampilan berfikir kritis dan dapat  membantu pengembangan kreatifitas mahasiswa (hasil rekonstruksi mata kuliah) dan menyesuaikan model pembelajaran yang digunakan (Project Based Learning), melalui penggunaan media yang  sudah terakit, dimana pengguna  cukup menancapkan komponen pada tempat yang tersedia (sudah terhubung supply tegangan) dan secara lengkap memuat blok supply tegangan, breadboard untuk memasang sensor, blok-blok pengkondisi sinyal dan blok-blok output (mewakili  besaran cahaya, suara, gerak); trainer yang relevan dan sudah tersedia adalah media praktik  tapi hanya terdapat satu perangkat dan pengoperasiannya cenderung kurang aman (pengalaman dalam pembelajaran); penggunaan media praktik selama ini sebatas pada pemakaian di lab, mahasiswa memiliki keterbatasan akses diluar lab.
6) Media praktik digunakan dalam penilaian tetapi  berbasis tatap muka, belum terdapat pendokumentasian  media praktik
7) Penggunaan alat dan bahan hanya sebatas pada pembelajaran praktik
b. Aspek Critical-incident Analysis dan Objective Analysis
1. Terdapat dokumen berisi capaian kompetensi mata kuliah (CPMK)
2. Pembelajaran menggunakan pendekatan berbasis peserta didik
3. Pembelajaran menggunakan  model Project Based Learning
4. Terdapat ketidaksesuaian antara model, materi dan penilaian; dimana materi termasuk  penggunaan media belum optimal dan  media yang ada belum dapat mendukung pembelajaran model PjBL,  belum ada sinkronisasi  komponen-komponen pembelajaran
5. Materi-materi pembelajaran by silabus belum dapat berhasil tersampaikan semua (kendala praktik menggunakan project board yang mengalami  banyak permasalahan (supply terpisah); materi-materi terdiri atas konsep instrumentasi (besaran proses, sensor, pengkondisi sinyal, output); sistem tubuh, anatomi, fisiologi, informasi medis, peralatan elektronika medis; isu, permasalahan dan pengembangan instrumentasi dan elektronika medis.
6. Penilaian disesuaikan dengan RPS 
7. Terdapat penilaian untuk semua materi pembelajaran
8. Terdapat lebih dari satu penilaian, jenis-jenis  metode penilaian  sebatas pada essay
9. Terdapat kisi-kisi penilaian
10. Terdapat rubrik penilaian
11. Dosen mengalami kendala dalam melakukan koreksi hasil penilaian mahasiswa
12. Penilaian  diinputkan secara manual untuk penilaian yang dilakukan (UAS)
13. Terdapat remidial akan tetapi pelaksanaanya tidak  dilaksanakan sesuai materi remidial
14. Tidak terdapat pembelajaran ulang bagi mahaiswa yang mengikuti remidial
c. Simpulan Analisis Kebutuhan (SPESIFIKASI)
1. Online assessment dikembangkan dengan aplikasi  powerpoint dan dikemas dengan iSPRING8 dan  ditampilkan pada fitur SCORM pada Besmart UNY
2. Online assessment terdiri dari penilaian berbentuk tes pilihan ganda, tes benar-salah , drag and drop dan jawaban singkat dengan menampilkan unsur media hardware dalam penilaian. Alur penggunaan yaitu mahasiswa dinyatakan lulus apabila memenuhi CPMK, dan terdapat aktifitas pembelajaran pra remidial berbentuk multimedia sebelum pelaksanaan remidial bagi mahasiswa yang belum memenuhi CPMK.
3. Aktifitas pembelajaran pra remidial berisi ulasan materi disertai video penggunaan media hardware.
4. Online assessment diakses mahasiswa dengan login sebagai peserta mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis pada Besmart dengan menggunakan semua browser
5. Diperlukan pengembangan media praktik yang mempercepat  keterampilan berfikir kritis dan dapat  membantu pengembangan kreatifitas mahasiswa (hasil rekonstruksi mata kuliah) dan menyesuaikan model pembelajaran yang digunakan (Project Based Learning), melalui penggunaan media yang  sudah terakit, dimana pengguna  cukup menancapkan komponen pada tempat yang tersedia (sudah terhubung supply tegangan) dan secara lengkap memuat blok supply tegangan, breadboard untuk memasang sensor, blok-blok pengkondisi sinyal dan blok-blok output (mewakili  besaran cahaya, suara, gerak)

2. Desain Produk
Sebelum melakukan pengembangan produk lebih dahulu menentukan desain dari produk online assestment ini, yang meliputi desain dari:
a. Kuis
Desain pengerjaan kuis oleh mahasiswa dengan melakukan pengisian identitas (nama) terlebih dahulu.
b. Skoring
Desain skoring meliputi: Pemberian nilai dan penentuan remidial. Mahasiswa yang tidak remidial dapat mengakses semua.

c. Akses Materi
Desain pengaksesan materi sebelum pelaksanaan remidial diberikan akses kesemua materi. Apabila mahasiswa remidial maka hanya mengakses materi tertentu yang perlu dilakukan remidial.
d. Remidial
Desain remidial ditentukan oleh ketuntasan skor yang diperoleh mahasiswa. Apabila skor yang diperoleh kurang dari ambang batas ketuntasan maka mahasiswa wajib melakukan remidial.
3. Pengembangan Produk
Setelah melakukan tahapan analisis kebutuhan dan desain/rancangan produk, maka selanjutnya melakukan tahapan pengembangan meliputi:
a. Penyusunan kisi-kisi, yakni merumuskan kisi-kisi soal dan penilaian.
b. Pembuatan navigasi, yakni membuat berbagai menu, tombol untuk mengakses materi.
c. Coding, yakni menggunakan pemrograman VBA macros pada power point.
d. Unjuk kerja, yakni menguji setiap fungsi menu (test case).
A. Pembahasan
1. Hasil Pengujian
a. Pengujian Ahli Materi
Uji Materi dilakukan untuk melakukan validasi terhadap materi yang ditampilkan aplikasi. Uji materi dilakukan dengan memberikan kuesioner berisi materi kepada ahli. Ahli materi yang dipilih adalah dosen pengajar mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis. Penilaian dilakukan menggunakan instrumen yang telah disusun pada bab III. Skor hasil pengujian yang diperoleh sebesar 3,88 termasuk pada kategori layak dan kriteria minimal ternilai pada kategori cukup.

Gambar Grafik Hasil Penilaian Ahli Materi

b. Pengujian Ahli Media
Pengujian validasi oleh ahli media pendidikan dilakukan untuk memvalidasi perangkat lunak yang dikembangkan berdasarkan pendapat ahli media pendidikan. Ahli media  pendidikan melakukan pengujian perangkat lunak untuk mengetahui permasalahan perangkat lunak pada lingkungan perspektif pengembang.
Dalam pengujian ini, peneliti meminta bantuan pada ahli media pendidikan, untuk menilai perangkat lunak yang dikembangkan. Penilaian dilakukan menggunakan instrumen yang telah disusun pada bab III. Hasil pengujian dengan skor perolehan sebesar 4,16 termasuk pada kategori layak dan kriteria minimal ternilai pada kategori cukup.

Gambar Grafik Hasil Penilaian Ahli Media
c. Pengujian Usabilitas oleh User
Pengujian usabilitas dilakukan oleh mahasiswa selaku pengguna. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui usabilitas dari perangkat lunak yang dikembangkan berdasarkan pendapat pengguna. Hasil pengujian dengan skor perolehan sebesar 3,88 termasuk pada kategori layak dan kriteria minimal ternilai pada kategori cukup.

Gambar Grafik Hasil Pengujian Usabilitas

2. Hasil Akhir Produk
Perangkat lunak Online Assessment yang telah dikembangkan memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Online assessment dikembangkan dengan aplikasi  powerpoint dan dikemas dengan iSPRING8 dan  ditampilkan pada fitur SCORM pada Besmart UNY
b. Online assessment terdiri dari penilaian berbentuk tes pilihan ganda, tes benar-salah , drag and drop dan jawaban singkat dengan menampilkan unsur media hardware dalam penilaian. Alur penggunaan yaitu mahasiswa dinyatakan lulus apabila memenuhi CPMK, dan terdapat aktifitas pembelajaran pra remidial berbentuk multimedia sebelum pelaksanaan remidial bagi mahasiswa yang belum memenuhi CPMK.
c. Aktifitas pembelajaran pra remidial berisi ulasan materi disertai video penggunaan media hardware.
d. Online assessment diakses mahasiswa dengan login sebagai peserta mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis pada Besmart dengan menggunakan semua browser
e. Diperlukan pengembangan media praktik yang mempercepat  keterampilan berfikir kritis dan dapat  membantu pengembangan kreatifitas mahasiswa (hasil rekonstruksi mata kuliah) dan menyesuaikan model pembelajaran yang digunakan (Project Based Learning), melalui penggunaan media yang  sudah terakit, dimana pengguna  cukup menancapkan komponen pada tempat yang tersedia (sudah terhubung supply tegangan) dan secara lengkap memuat blok supply tegangan, breadboard untuk memasang sensor, blok-blok pengkondisi sinyal dan blok-blok output (mewakili  besaran cahaya, suara, gerak)

SIMPULAN
Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian maka peneliti mengambil simpulan sebagai berikut:
1. Memperoleh desain online assessment berbasis SCORM package pada mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis, meliputi: Online assessment di Besmart dikemas dengan SCORM Packages berupa integrasi kuis  (pilihan ganda, isian singkat, benar/salah, drag and drop), remidial berdasarkan password dan bahan ajar materi. Bahan ajar materi dan penilaian memuat penggunaan media praktik yang berfungsi mempercepat berfikir kritis dan memberi kesempatan mahasiswa mengembangkan kreatiftitas
2. Pengujian fungsionalitas online assessment berbasis SCORM package pada mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis dilakukan pada ahli materi dengan perolehan skor 3,88 dan ahli media dengan perolehan skor 4,16. Berdasarkan perolehan skor tersebut maka online assessment dinyatakan layak dari aspek functionalitas.
3. Pengujian usabilitas online assessment berbasis SCORM package pada mata kuliah Instrumentasi dan Elektronika Medis dilakukan pada pengguna dengan perolehan skor 3,88. Berdasarkan perolehan skor tersebut maka online assessment dinyatakan layak dari aspek usabilitas.
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